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Abstract :

This study aim to examine and analyze the effect of audit experience, the effect of audit workload stress, the effect of
audit time pressure on the ability to detect fraud, as well as the influence of audit experience, audit workload stress,
audit time pressure which simultaneouslyaffect the ability to detect fraud in the Inspectorate of Bengkulu Province.
Data collection technique used questionnaire with the number of samples as many as 68 people of APIP were taken
by census and Multiple Regression Analysis as data analysis instrument. The results showed that the variables (1)
Audit experience took positive and significant effect on the ability to detect fraud. (2) The pressure of audit workload
took negative effect but not significant on the ability to detect fraud, (3) The pressure of audit time took positive effect
butnot significant on the ability to detect fraud. Simultaneously audit experience, audit workload pressure, audit time
pressure jointly took significant effect on the ability to detect fraud.

Keywords: Audit Experience, Audit Workload Pressure, Audit Pressure Time, and the abilityto detect fraud

Abstrak :

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman audit, pengaruh stres beban kerja
audit, pengaruh tekanan waktu audit terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan, serta pengaruh pengalaman audit,
stres beban kerja audit, tekanan waktu audit yang secara simultan berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi
kecurangan di Inspektorat Provinsi Bengkulu. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan jumlah
sampel sebanyak 68 orang APIP yang diambil secara sensus dan Analisis Regresi Berganda sebagai alat analisis data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel (1) Pengalaman audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan mendeteksi kecurangan. (2) Tekanan beban kerja audit berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan, (3) Tekanan waktu audit berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan. Secara simultan pengalaman audit, tekanan beban kerja audit, tekanan
waktu audit secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan.

Kata Kunci : Pengalaman Audit, Tekanan Beban Kerja Audit, Waktu Tekanan Audit, dan kemampuan mendeteksi
kecurangan

PENDAHULUAN

Kecurangan (Fraud) dapat didefinisikan suatu perbuatan melawan atau melanggar hukum
yang dilakukan oleh orang-orang dari dalam dan atau dari luar organisai, dengan maksud untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan atau kelompoknya yang secara langsung atau tidak
langsung merugikan pihak lain. Di Indonesia, fraud muncul dalam bentuk yang paling dikenal
yaitu korupsi. Sasaran empuk terjadinya korupsi adalah birokrasi pemerintah. Dalam korupsi,
tindakan yang lazim dilakukan diantaranya adalah memanipulasi pencatatan, penghilangan
dokumen, dan mark-up yang merugikan keuangan negara atau perekonomian negara. Secara garis
besar fungsi pemeriksaan di Indonesia dipisahkan menjadi dua yaitu auditor eksternal dan
auditor internal. Auditor eksternal pemerintah diimplementasikan oleh Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) yang dibentuk sebagai perwujudan pasal 23E UUD 1945. Auditor internal
pemerintah diimplementasikan oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP),
Badan Pengawasan Daerah (BAWASDA) dan badan pengawas internal di setiap departemen yaitu
Inspektorat Jendral (IRJEND).
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APIP Provinsi Bengkulu dalam hal ini Inspektorat Daerah merupakan auditor internal
pemerintah yang mempunyai tugas menyelenggarakan kegiatan pengawasan umum pemerintah
daerah dan tugas lainnya yang diberikan kepala daerah. APIP berfungsi membantu pimpinan
SKPD dalam pencegahan, pendeteksian dan penginvestigasian Fraud yang terjadi di suatu SKPD.
APIP harus memiliki pengalaman dan pengetahuan yang memadai untuk dapat mengenali,
meneliti dan menguji adanya indikasi kecurangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara parsial pengaruh pengalaman audit, pengaruh tekanan beban kerja audit, pengaruh tekanan
waktu audit terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan (fraud), serta pengaruh pengalaman
audit, tekanan beban kerja audit, tekanan waktu audit secara simultan berpengaruh terhadap
kemampuan mendeteksi kecurangan (fraud) pada InspektoratProvinsi Bengkulu.

KAJIAN PUSTAKA
Auditing

Secara etimologi, pemeriksaan (audit) berasal dari bahasa latin dengan kata “auderee ’yang
berarti mendengar. Mendengar yang efektif adalah sebuah aktivitas menyerap informasi dalam
suatu media dengan menggunakan alat pendengaran yang diikuti dengan respon yang terprogram.
Menurut Arens dan Loebbecke (2005), auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti-bukti
dari informasi yang dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen, untuk menentukan dan
melaporkan tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Adapun pengertian audit menurut Mulyadi (2002) adalah suatu proses sistematik untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang
kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-
hasilnya kepada pemakai yang berkepentingan.

Menurut Agoes (2011), audit secara objektif terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
atau organisasi lain bertujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan
secara wajar keadaan keuangan dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut. Audit yang
dilakukan pada sektor publik berbeda dengan audit yang dilakukan pada sektor swasta. Perbedaan
ini disebabkan adanya ketidaksamaan latar belakanginstitusional dan hukum dimana audit sektor
publik memiliki prosedur dan tanggung jawab yang berbeda serta peran yang lebih luas dibanding
audit sektor swasta. Haryanto (2007) berpendapat bahwa perbedaan sektor publik dan sektor
swasta dapat dilihat dalam beberapa hal, yaitu: tujuan, organisai, sumber pembiayaan, pola
pertanggungjawaban, struktur kelembagaan, karakteristik anggaran, stakeholder, dan sistem
manajemen/akuntansi.

Kecurangan (Fraud)

Definisi kecurangan menurut Statements of Internal Standard Auditing No.3 dalam Prasetyo
(2003) adalah kecurangan meliput serangkaian ketidakbiasaan dan atau tindakan ilegal yang
bercirikan penipuan yang disengaja. Kecurangan dapat dilakukan untuk kepentingan atau atas
kerugian organisasi dan oleh orang di luar atau di dalam organisasi. Menurut AICPA dalam Arens
et al. (2008) mengidentifikasi tiga unsur untuk mencegah, menghalangi, dan mendeteksi
kecurangan, yaitu: 1) Budaya jujur dan etika yang tinggi. 2) Tanggung jawab manajemen untuk
mengevaluasi resiko kecurangan. 3) Pengawasan oleh Komite Audit. Peraturan Menteri Dalam
Negeri No. 64 Tahun 2007 menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan
pemerintahan, Inspektorat Provinsi, Kabupaten/Kota mempunyai fungsi sebagai pengusulan
program pengawasan di wilayah, pengkoordinasian pelaksanaan pengawasan, pengawasan
terhadap penyelenggaraan urusan pemerintah daerah, pemeriksaan, pengusutan, pengujian dan
penilaian tugas pengawasan yang berguna untuk mendeteksi apakah terjadi penyimpangan atau
tidak. Dengan adanya peran optimal yang dijalankan inspektorat maka perubahan di bidang
pengelolaan keuangan pemerintah daerah dapat terwujud, sehingga praktik-praktik kecurangan
dapat berkurang. Orientasi pembangunan sektor publik adalah untuk menciptakan pemerintahan

541



yang baik. Kondisi ini berupaya untuk menciptakan suatu penyelenggaraan pembangunan yang
solid dan bertanggung jawab sejalan dengan prinsip demokrasi, efisiensi, pencegahan korupsi,
baik secara politik maupun administrasi.

Sudarmo dkk., (2009) mengartikan kecurangan (fraud) secara sederhana dengan ketidak
jujuran. ACFE’s mendefinisikan fraud sebagai tindakan mengambil keuntungan secara sengaja
dengan cara menyalahgunakan suatu pekerjaan/jabatan atau mencuri asset/sumberdaya dalam
organisasi (Singleton, 2010), Fraud diterjemahkan penyimpangan, demikian pula dengan error
dan irregularities masing- masing diterjemahkan sebagai kekeliruan dan ketidakberesan.
Perbedaan dari penyimpangan dan kekeliruan adalah apakah tindakan yang mendasarinya, apakah
tindakan tersebut merupakan tindakan yang disengaja atau tidak.

Pengalaman Audit (Audit Experience).

Definisi pengalaman berdasarkan Webster“s Ninth New Collegiate Dictionary dalam
Sucipto (2007) adalah pengetahuan atau keahlian yang diperoleh dari suatu peristiwa melalui
pengamatan langsung ataupun berpartisipasi dalam peristiwa tersebut. Christiawan (2002)
menjelaskan bahwa semakin banyak dan kompleks tugas-tugas yang dilakukan seorang individu
akan menyebabkan pengalaman individu tersebut semakin meningkat karena hal ini akan
menambah dan memperluas wawasan yang dimiliki.Marinus dkk. (1997) dalam Herliansyah dkk.
(2006) menyatakan bahwa secara spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu
yang telah digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas (job). Seorang auditor dengan jam
terbang yang tinggi serta biasa menemukan fraud dimungkinkan lebih teliti dalam mendeteksi
fraud dibanding auditor dengan jam terbang yangrendah. Auditor yang berpengalaman adalah
auditor yang mampu mendeteksi, memahami dan bahkan mencari penyebab dari munculnya
kecurangan-kecurangan tersebut.

Pengalaman dapat diukur dengan tiga indikator yaitu : lamanya bekerja, frekuensi pekerjaan
pemeriksaan yang telah dilakukan, dan banyaknya pelatihan yang telah diikuti.(Singgih dan
Bawono,2010). Pengalaman merupakan atribut yang penting dimiliki oleh auditor, hal ini
terbukti dengan tingkat kesalahan yang dibuat oleh auditor yang tidak berpengalaman lebih
banyak dari pada auditor yang berpengalaman (Meidawati, 2001).

Beban Kerja Audit (Audit Workload)

Beban kerja (workload) adalah jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh seseorang.
Nasution (2012) menyebutkan bahwa beban kerja auditor dapat dilihat dari banyaknya jumlah
klien yang harus ditangani oleh seorang auditor atau terbatasnya waktu auditor untuk melakukan
proses audit. Beban kerja seorang auditor biasanya berhubungan dengan busy season yang
biasanya terjadi pada kuartal pertama awal tahun. Penyebab terjadinya busy season dari auditor
adalah karena banyaknya perusahaan yang memiliki tahun fiskal yang berakhir pada bulan
Desember. Menurut Hart & Staveland dalam (Tarwaka, 2011) Beban kerja (workload) merupakan
suatu yang muncul dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan
sebagai tempat Kkerja, keterampilan dan persepsi dari pekerja. Beban kerja secara operasional
didefinisikan sebagai faktor-faktor seperti tuntutan tugas atau upaya-upaya yang dilakukan untuk
melakukan pekerjaan. Menurut Menpan (1997), pengertian beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu. Sedangkan Hansen, et al. (2007), mengibaratkan pengertian
workload sebagai audit capacity stress yaitu tekanan yang dihadapi oleh auditor sehubungan
dengan banyaknya klien audit yang harus ditanganinya. Workload dapat dilihat dari jumlah klien
yang harus ditangani oleh seorang auditor atau terbatasnya waktu yang tersedia untuk
melaksanakan proses audit. Beban kerja audit (Workload of audit) menunjukkan pekerjaan yang
dihadapi oleh seorang auditor. Dalam melaksanakan proses audit beban kerja dapat dilihat dari
jumlah klien yang harus ditangani oleh seorang auditor dan keterbatasan waktu pengerjaannya.
Beban kerja audit dapat diukur dengan indikator: Penumpukan tugas, banyaknya jumlah auditee,
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banyaknya penugasan yang diberikan, serta banyaknya jumlah kegiatan di setiap SKPD/ auditee.
Rahmawati; Halim (2014).

Tekanan Waktu Audit (Time Pressure Audit)

Adanya tekanan waktu akan membuat auditor memiliki masa sibuk karena menyesuaikan
tugas yang harus diselesaikan dengan waktu yang tersedia. Masalah akan timbul jika ternyata
waktu yang direncanakan tidak sesuai dengan waktu yang yang dibutuhkan sebenarnya. Jika
terjadi demikian seseorang akan mengabaikan hal-hal kecil yang dianggap tidak penting agar
waktu yang direncanakan sesuai dengan yang dibutuhkan. Hal- hal kecil yang dilewatkan tentu
akan mengurangi tingkat keyakinan auditor bahwa laporan keuangan yang di audit sesuai dengan
yang sebenarnya, sehingga memungkinkan celah terjadinya kecurangan. Seseorang yang bekerja
dalam tekanan waktu maka tingkat ketelitiannya akan berkurang dibanding orang yang bekerja
tanpa tekanan. Auditor yang menghadapi tekanan waktu dapat merespon dalam dua cara yaitu
dengan bekerja lebih keras, atau semakin efisien dalam menggunakan waktu. Meskipun tekanan
waktu dipandang dapat menurunkan kinerja, namun apabila alokasi waktu dilakukan dengan
tepat justru berfungsi sebagai mekanisme kontrol dan suatu indikator keberhasilan bagi kinerja
auditordan kantor akuntan publik (Rustiarini, 2014). Untuk mengukur variabel tekanan anggaran
waktu digunakan indikator yang terdiri dari: Ketepatan Waktu, terbatasnya waktu audit yang
diberikan (waktu Penugasan yang terbatas/sempit), pemenuhan target dengan waktu yang
ditentukan, serta time deadline pressure.{Weningtyas.(2006); Lusiarini (2009).

Kerangka Analisis

Untuk pemahaman lebih baik mengenai variabel-variabel yang diduga mempengaruhi
kemampuan mendeteksi kecurangan (fraud) antara lain pengalaman audit, tekanan beban kerja,
tekanan waktu, maka penelitian ini menggunakan model Theory Of Cognitive Dissonance untuk
menggambarkan kerangka analisis berikut ini:

[
Pengalaman Audit (X1)
Tekanan Beban Kerja (X2)  [H2 R Kemampuan
"l Mendeteksi Fraud (Y)
H3
Tekanan Waktu (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Analisis
Pengembangan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori, hasil-hasil penelitian terdahulu, tentang faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kemampuan mendeteksi fraud yang dilaksanakan oleh APIP Inspektorat
Provinsi Bengkulu, maka dikembangkan hipotesis dengan penjelasan sebagaiberikut :

1. Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kemampuan Mendeteksi fraud.

APIP Inspektorat yang berpengalaman akan memiliki pengetahuan tentang kekeliruan
dan kecurangan yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan kinerja yang lebih baik dalam
mendeteksi kasus-kasus kecurangan dibandingkan dengan APIP Inspektorat yang tidak
berpengalaman. Berdasarkan penelitian Noviyani dan Bandi (2002) yang didukung oleh
penelitian Tirta dan Sholihin (2004) dan Mui (2010) juga menyebutkan bahwa auditor yang
berpengalaman akan memiliki pengetahuan tentang kekeliruan dan kecurangan yang lebih
banyak sehingga akan menghasilkan

kinerja yang lebih baik dalam mendeteksi kasus-kasus kecurangan dibandingkan dengan
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auditor yang tidak berpengalaman. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H1 : Pengalaman audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

. Pengaruh Beban Kerja terhadap Kemampuan Mendeteksi fraud.

Beban kerja (workload) dapat dilihat dari jumlah auditee yang harus ditangani oleh
seorang auditor atau terbatasnya waktu yang tersedia untuk melaksanakan proses audit.
Kelelahan dan ketatnya tekanan waktu audit dapat menurunkan kemampuan auditor untuk
menemukan kesalahan atau melaporkan penyimpangan. Beban kerja menurut Fitriany (2011)
adalah jumlah pekerjaan yang harus dilakukan oleh seseorang. Beratnya beban pekerjaan
APIP Inspektorat yang mengakibatkan kelebihan pekerjaan akan menurunkan kepuasan kerja
dan kinerjaauditor. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2 : Beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peningkatan
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

. Pengaruh Tekanan Waktu terhadap Kemampuan Mendeteksi fraud.

Adanya tekanan waktu yang sangat tidak realistis bagi APIP Inspektorat mungkin saja
dapat menyebabkan auditor mudah percaya dengan informasi dan penjelasan yang disajikan
oleh auditee. Mengestimasi kecurangan yang mungkin akan terjadi, cermat dalam setiap
pekerjaannya, dan mengumpulkan bukti audit lebih banyak untuk dapat mendeteksi
kecurangan pada laporan yang disajikan. Berdasarkan hal di atas, disusun hipotesis sebagai
berikut :

H3 : Tekanan waktu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap peningkatan
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

. Pengaruh Pengalaman audit, tekanan beban kerja audit dan tekanan waktu audit secara
simultan terhadap kemampuan mendeteksi fraud.

Kemampuan APIP dalam mendeteksi fraud dapat dicapai tergantung padapengalaman
yang dimiliki APIP, besarnya tekanan beban kerja serta tekanan waktuaudit yang diterima
APIP sebagai bagian dari manajemen untuk tetap meningkatkanpelayanan kepada masyarakat
dan dipercayakan oleh principal (rakyat) dianggap cakap dan mampu mendeteksi bentuk—
bentuk kecurangan yang terjadi pada aktivitasorganisasi. Hal ini dapat dijelaskan dengan
Stewardship theory. Theory Planned ofBehavior menyatakan pada dasarnya sikap adalah
kepercayaan postif atau negatif untuk menampilkan suatu perilaku tertentu, sehingga

intensi untuk berperilakuditentukan dari sikap.  Fungsidasar  determinan
perceived behavioral controlberkaitan dengan pengalaman masa lalu dan persepsi seseorang
untuk menentukanperilakunya. Fungsi determinan ini berkaitan dengan pengalaman masa lalu
dan persepsi seseorang mengenai seberapa sulit untuk melakukan suatu perilaku (Achmat,
2010). Pengalaman pada dasarnya memiliki arti segala sesuatu yang didapat ataskegiatan yang
pernah dilakukan. Dalam bidang auditing, pengalaman kerja APIPdapat memberikan

gambaran tentang kinerjaauditor. Baik buruknya kinerja auditor
mempengaruhi kualitas audit dan kemampuan dalam mendeteksi fraud. Seperti yang
dikemukakan Singgih dan Bawono (2010) bahwa Pengalaman kerja telahdipandang sebagai
suatu faktor penting dalam memprediksi performance auditor.Pengalaman APIP akan semakin
berkembang dengan bertambahnya pengalaman audit. Beban kerja (workload) adalah jumlah
pekerjaan yang harus dilakukan oleh seseorang. Nasution (2012) menyebutkan bahwa beban
kerja auditor dapat dilihat dari banyaknya jumlah auditee yang harus ditangani oleh seorang
auditor atau terbatasnya waktu auditor untuk melakukan proses audit. Beban kerja (workload)
juga akan mempengaruhi kemampuan APIP untuk mendeteksi kecurangan. Ketika beban kerja
APIP tinggi dan banyak tugas- tugas yang harus diselesaikannya, mengakibatkan APIP tidak
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maksimal dalam melakukan pemeriksaan. Setiawan dan Ftiriany (2011), menyebutkan bahwa
tingginya beban kerja akan menyebabkan kelelahan dan dysfuntcional behavior sehingga
menurunkan kemampuanya dalam menemukan kecurangan. Jika waktu aktual yang diberikan
tidak cukup, maka APIP dalam melaksanakan tugas tersebut dengan tergesa-gesa sesuai dengan
kemampuannya atau mengerjakan hanya sebagian tugasnya. Sebaliknya bila batasan waktu
terlalu longgar, maka fokus perhatian auditor akan berkurang pada pekerjaannya sehingga akan
cenderung gagal mendeteksi bukti audit yang signifikan. Terkadang waktu yang dianggarkan
untuk seorang APIP untuk menyelesaikan tugasnya sangat sedikit, tidak sebanding dengan
tugas yang harus ditanganinya. Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut :

H4 : Pengalaman audit, tekanan beban kerja audit, tekanan waktu audit berpengaruh

dan signifikan terhadap kemampuan mendeteksi fraud

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksplanatori. Penelitian
ini bersifat kausal dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 68 orang APIP yang diambil dengan cara sensus. Penelitian ini
bersifat kausal yaitu tipe penelitian yang menyatakan adanya hubungan sebab akibat antara
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) terhadap variabel dependen (variabel yang
dipengaruhi) (Sugiyono, 2014). Variabel independen dalam penelitian ini adalah X; (Pengalaman
audit), X, (Tekanan beban kerja Audit), X3 (Tekanan waktu audit), sedangkan variabel
dependennya yaitu Y (Kemampuan mendeteksi fraud).Metode analisa data yang digunakan yaitu
regresi linear berganda (Multiple Regresion Analisys,) dengan pengujian hipotesis terdiri atas tiga
bagian, yaitu Goodness of Fit (Uji Statistik F), Uji Koefisien determinasi (R%) dan uji Statistik t
(Uji Hipotesis).

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Penelitian ini menggunakan korelasi Bivariate Pearson
(Product Momen Pearson). Uji validitas dapatdilakukan dengan melihat nilai correlated item. Uji
signifikansi ini dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree
of freedom. (df) = n - k. Dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstruk
(Ghozali, 2013). Bila nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka instrumen itu dianggap valid dan
sebaliknya. Penelitian ini mempergunakan bantuan dari software SPSS 2.0 untuk menguji validitas
instrumen, dimana nilai validitas dapat dilihat pada tampilan output Pearson Correalitionpada
kolom Correlate Item-Total Correlation. Coreccted Item-Total Correlation. Dalam penelitian ini r
tabel ditentukan dengan kriteria N = 68-2 = 66 dan dengan taraf signifikan 5

% dalam hal mana angka kritik untuk uji coba validitas dalam penelitian ini adalah 0,242.
Dengan demikian berdasarkan pengujian validitas instrumen, jika nilai Coreccted Item-Total
Correlation bernilai positif dan diatas nilai r tabel 0,242 yang artinya semua butir pertanyaan
dapat dikatakan valid. Hasil pengujian validitas instrumen penelitian terhadap variabel
Kemampuan Mendeteksi Fraud (Y), variabel Pengalaman Audit (X1), variabel Tekanan Beban
Kerja Audit (X2) dan variabel Tekanan Waktu Audit (X3) diuraikan pada Tabel 3.2 sebagai
berikut :

Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Instrumen | N Butir Instrumen Correlate rtable | Ket
Variabel | o Item-Total

Correlation
Kemampuan | 1. | Saya mampu mengindikasi adanya kecurangan | 0,826 0,242 Valid
Mendeteksi serta dapat memperkirakan pihak-pihak yang
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Fraud
(Y)

terlibat dalam kecurangan

Saya mampu menilai kewajaran atas laporan
keuangan apakah sudah sesuai dengan Standar
Akuntansi yang berlaku umum dan terbebas dari
salah saji material dalam melakukan suatu audit
pemeriksaan laporan keuangan.

0,535

0,242

Valid

Metode dan prosedur audit yang tidak efektif dapat
mengakibatkan kegagalan saya dalam usaha
pendeteksian kecurangan

0,798

0,242

Valid

Pimpinan melakukan pengawasan secara
berjenjang dan berkala untuk mengendalikan
organisasi

0,535

0,242

Valid

Saya mampu berkomunikasi dengan efektif
sehingga pihak auditee lebih termotivasi untuk
menyumbangkan informasi tentang fraud.

0,626

0,242

Valid

Secara rutin saya mengadakan penelaahan atas
sistem informasi akuntansi dan sistem informasi
manajemen guna mendukung terciptanya
pengendalian internal

0,798

0,242

Valid

Pengalaman
Audit (X1)

Lamanya saya bekeja sebagai APIP, memudahkan
saya untuk mengetahui bagaimana menghadapi
entitas/objek pemeriksaan sehingga diperoleh data
dan informasi yang dibutuhkan.

0,679

0,242

Valid

Dengan seringnya saya melakukan penugasan audit
maka saya mampu memprediksi/mendeteksi
kesalahan yang dilakukan entitas/objek
pemeriksaan.

0,883

0,242

Valid

Banyaknya saya melakukan penugasan audit
terhadap berbagai SKPD/auditee, semakin baik
kemampuan deteksi saya dalam mengetahui
berbagai masalah dan trik kecurangan pada saat
pelaksanaan audit.

0,686

0,242

Valid

Dengan memiliki sertifikasi jabatan fungsional
serta mengikuti pendidikan dan pelatihan
berkelanjutan, membantu saya untuk menjadi APIP
profesional.

0,865

0,242

Valid

Share pengalaman antar pengawas APIP akan
membuat tercapainya kompetensi keahlian saya.

0,784

0,242

Valid

Saya selalu teliti dan cermat dalam melakukan
tugas pengawasan.

0,941

0,242

Valid

Tekanan
Beban Kerja
Audit (X2)

Saya selalu menghindari penumpukan tugas yang
diberikan dengan menyelesaikan pekerjaan dengan
cepat.

0,798

0,242

Valid

Semakin banyak jumlah SKPD/auditee yang saya
audit menjadikan saya kurang maksimal dalam
mendeteksi kecurangan

0,675

0,242

Valid

Saya merasa beban pekerjaan akan bertambah berat
dengan banyaknya penugasan audit yang diberikan.

0,715

0,242

Valid

Semakin banyak jumlah kegiatan di SKPD/auditee
yang saya audit menyebabkan saya bertindak tidak

0,832

0,242

Valid

sesuai prosedur dengan mengabaikan hal-hal kecil.

Tekanan
Waktu Audit
(X3)

Dalam  pengerjaan  tugas, saya selalu
menyelesaikan sebelum waktu yang telah
ditetapkan

0,957

0,242

Valid

Dengan  waktu  yang terbatas, tugas yang
diberikan dapat saya kerjakan dengan sebaik-
Baiknya

0,427

0,242

Valid
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3| Dengan terbatasnya waktu, saya mampu | 0,910 0,242 Valid
. memenuhi target pekerjaan yang telah ditentukan
4 | Saya akan memilih untuk mencapai batas waktu | 0,936 0,242 Valid
yang telah ditetapkan dari pada memilih
profesionalisme kerja ketika dihadapkan pada
time deadline pressure.

Sumber data : Hasil penelitian, data diolah 2016
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas diukur dengan uji
statistik Cronbach’s Alpha (@), yaitu suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai
Cronbach’s Alpha > 0.70 (Nunnally, 1994 dalam Ghozali, 2013). Ketentuan dalam uji korelasi
Alpha Cronbach sebagai berikut (Ghozali, 2013):
a. Nilai Cronbach’sAlpha > 0,7, artinya data bersifat reliable (dapat dipercaya).
b. Nilai Cronbach’sAlpha < 0,7, artinya data tidak reliable (tidak dapat dipercaya
Pada pengujian ini dilakukan guna menguji konsistensi jawaban responden
atas seluruh butir pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Hal ini sebagaimana tergambar
pada Tabel 3.3 berikut ini:

Tabel 3.3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel Cronbach's Batas Keterangan
Alpha Reliabilitas
Kemampuan Mendeteksi fraud (YY) 0,826 0,7 Reliabel
Pengalaman Audit (X1) 0,892 0,7 Reliabel
Tekanan Beban Kerja Audit (X2) 0,748 0,7 Reliabel
Tekanan Waktu Audit (X3) 0,857 0,7 Reliabel

Sumber data : Hasil penelitian, data diolah 2016

Alat Analisis Data

Secara umum, analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan
variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas), dengan tujuan
untuk mengestimasikan dan/atau memprediksi rata-rata populasi atau nilai variabel
independen yang diketahui (Ghozali, 2013). Model analisis data yang digunakan untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda (Multiple Regresion
Analisys) dengan persamaan model empiris sebagai berikut :

Y=a+bX;+bXo+b3Xs+¢

Dimana :

Y : Kemampuan mendeteksi kecurangan
o : Konstanta

b1,b2,b3 . Koefisien arah regresi

X1 : Pengalaman Audit

X2 : Tekanan beban kerja

X3 : Tekanan waktu

€ . Error term
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HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah | Persentase (%0)
(orang)

Jenis Kelamin

Pria 29 42,60

Wanita 39 57,40
Jumlah Responden 68 100

Umur

20 — 30 Tahun 6 8,8

31— 40 Tahun 36 52,9

41 —50 Tahun 15 22,1

51 — 60 Tahun 11 16.2
Jumlah Responden 68 100

Karakteristik Responden Jumlah | Persentase (%0)
(orang)

Pendidikan Terakhir

Diploma (DlIII) 3 4,4

Sarjana (S1) 52 76,5

Pasca Sarjana (S2) 13 19,1
Jumlah Responden 68 100

Masa Kerja di Bidang Pengawasan

<5 Tahun 66 97

5-10 Tahun 2 3
Jumlah Responden 68 100

Penugasan Audit Dalam 1 Tahun

1-5 Kali 31 45,6

6-10 Kali 22 32,4

11-15 Kali 10 14,7

16-20 Kali 5 7,4
Jumlah Responden 68 100

Tabel 4.1 menjelaskan bahwa mayoritas Aparatur Pengawas Internal Pemerintah (APIP)
yang terdiri dari Pejabat Fungsional Auditor dan Pejabat Fungsional P2UPD pada Inspektorat
Provinsi Bengkulu berjenis kelamin wanita sebanyak 39 orang (57,40%) dan pria 29 orang
(42,60%). Kondisi ini menunjukkan bahwa Inspektorat Provinsi Bengkulu memiliki jumlah
personil APIP yang melakukan tugas pengawasan lebih banyak wanita dibandingkan pria, Ini
menunjukkan bahwa pegawai yang telah memiliki sertifikasi keahlian sebagai syarat untuk
melakukan tugas pengawasan lebih banyak wanita. Umur responden dalam penelitian

ini paling banyak telah berusia antara 31-40 tahun sebanyak 36 orang (53%), kemudian

50 tahun sebanyak 15 orang (22%), jumlah APIP yang usia lebih besar atau sama
dengan 51-60 tahun sebanyak 11 orang (16%), dan usia muda 20-30 sebanyak 6 orang (9%).
Kondisi ini menunjukan bahwa Umur responden tersebut, rata-rata telah berusia dewasa,
sehingga dapat memahami dan mampu mendeteksi fraud dengan baik. Tingkat usia yang masih
produktif tersebut diyakini dapat menjalankan tugas-tugas pengawasan secara baik, sehingga
mampu mendeteksi adanya fraud terhadap pengelolaan keuangan daerah dengan baik.

Jenjang pendidikan responden diketahui didominasi oleh sarjana (S1) sebanyak 52 orang
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(76,5%), kemudian Pasca Sarjana (S2) sebanyak 13 orang (19,1%), sedangkan tingkat
pendidikan terendah adalah Diploma (D3) sebanyak 3 orang (4,4%). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas pendidikan responden sudah baik, karena didominasi oleh sarjana S1. Tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh APIP tersebut menunjukkan bahwa APIP sudah menyadari arti
pentingnya pendidikan terhadap kemampuan mendeteksi fraud karena semakin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki tersebut, diharapkan APIP mampu melaksanakan tugasnya dengan
baik serta bijak dan tegas dalam mengambil keputusan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.Masa kerja audit responden dalam bidang pengawasan < 5 tahun.
Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pengalaman audit APIP dalam bidang pengawasan
masih kurang, Fenomena ini terjadi sebagai dampak dari seringnya terjadi mutasi pegawai
dilingkungan pemerintah daerah yang dilakukan oleh kepala daerah, sehingga APIP yang sudah
berpengalaman dalam tugas pengawasan berpindah tempat ke instansi lain diluar tugas dan
fungsi pengawasan. Hal ini menyebabkan APIP pada Inspektorat Provinsi Bengkulu yang
memiliki masa kerja di bidang pengawasan rata-rata rendah.Berdasarkan jumlah penugasan
audit, diperoleh data bahwa masa penugasan yang paling sedikit adalah < 5 kali per tahun yang
dilakukan oleh 31 orang APIP, 6-10 kali per tahun sebanyak 22 orang APIP, kemudian
penugasan audit terbanyak yaitu 16-20 kali per tahun hanya dilakukan oleh sedikit APIP yaitu
sebanyak 5 orang APIP. Sedangkan jumlah penugasan audit terbanyak kedua yaitu 11-15 kali
pertahun sebanyak 10 orang APIP. Hal ini terjadi dikarenakan selama ini penugasan
pengawasan yang bersifat khusus atau tertentu hanya ditugaskan kepada APIP yang sudah
memiliki pengalaman dan keahlian tertentu saja, sedangkan pengawasan yang bersifat reguler
dilaksanakan oleh tenaga APIP yang ada pada inspektur pembantu (Irban).

Deskripsi Variabel Penelitian

Skala interval jawaban responden dihitung, yang bertujuan untuk memudahkan
interprestasi hasil dengan menggunakan rumus dari Cooper dan Emory, (1996) sebagai berikut:

INTERVAL =

Skor untuk masing-msasing alternatif jawaban dari variabel penelitian telah ditentukan
dengan nilai minimal 1 dan maksimal 5, maka interval dapat dihitungsebagai berikut:

INTERVAL= _, =0,8

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui kondisi variabel-variabel penelitian secara
menyeluruh dapat dilihat melalui skor rerata sebagai berikut:
1,00 — 1,79 = sangat tidak baik
1,80 — 2,59 = tidak baik
2,60 — 3,39 = cukup baik
3,40 — 4,19 = baik

4,20 — 5,00 = sangat baik

Hasil Analisis Regresi.

Hasil analisis regresi yang dilakukan terhadap pengaruh pengalaman audit, tekanan beban
kerja audit, tekanan waktu audit terhadap kemampuan mendeteksi fraud bagi APIP Inspektorat
Provinsi Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:
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Tabel 4.6. Hasil Analisis Regresi

Nilai Koef
Variabel B t-test Sig.
Pengalaman Audit (X,) 0,963 6,384 0,000
Tekanan Beban Kerja Audit (Xy) -0,249 -1,858 0,068
Tekanan Waktu Audit (X3) 0,112 1,030 0,307
Adjusted R* 0,549
F-hitung 28,139 SigF = 0,000

Signifikansi : 0,05 (%)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =0,963X; - 0,249X, + 0,112 X3
Interpretasi persamaan di atas adalah:

1) Koefesien regresi (3,) ariabel pengalaman audit (X1) sebesar 0,963 artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan variabel pengalaman audit mengalami kenaikan, maka
kemampuan mendeteksi fraud (Y) akan mengalami peningkatan. Koefesien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara pengalaman audit dengan kemampuan
mendeteksi fraud.

2) Koefesien regresi (B,) ariabel tekanan beban kerja audit (X2) sebesar -0,249 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan variabel tekanan beban kerja audit mengalami
kenaikan, maka kemampuan mendeteksi fraud (Y) akan mengalami penurunan. Koefesien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara tekanan beban kerja audit dengan
kemampuan mendeteksi fraud.

3) Koefesien regresi (fB5) ariabel tekanan waktu audit (X3) sebesar 0,112 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan variabel tekanan waktu audit mengalami
kenaikan, maka kemampuan mendeteksi fraud (Y) akan mengalami peningkatan.
Koefesien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara waktu audit dengan
kemampuan mendeteksi fraud.

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F

Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini diketahui nilai uji F sebesar 28,139 dengan
signifikansi 0,000. Jika dibandingkan nilai probabilitas 0,000 dengan alpha 0,05, maka nilai p <
0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap Kemampuan Mendeteksi Fraud (Y). Hal
tersebut berarti jika Pengalaman Audit (X1) dan Tekanan Waktu Audit (X3) secara bersama-sama
mengalami kenaikan dan Tekanan Beban Kerja Audit (X2) diturunkan maka akan berdampak
pada kenaikan Kemampuan Mendeteksi Fraud (). Sebaliknya jika Pengalaman Audit (X1) dan
Tekanan Waktu Audit (X3) secara bersama- sama mengalami penurunan serta Tekanan Beban
Kerja Audit (X2) dinaikkan maka akan berdampak pada penurunan Kemampuan Mendeteksi
Fraud (Y).

4.6.2. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R?)

Diperoleh nilai koefisien determinasi berganda disesuaikan (Adjusted R?) sebesar 0,549,
yang berarti bahwa variasi peningkatan atau penurunan kemampuan mendeteksi fraud bagi APIP
Inspektorat Provinsi Bengkulu dipengaruhi oleh pengalaman audit, tekanan beban kerja audit, dan
tekanan waktu audit sebesar 54,9%. Sedangkan sisanya 45,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.
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Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t
1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H;)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama (H;) diketahui bahwa pengalaman audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan APIP dalam mendeteksi fraud. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 6,384 dengan nilai probabilitas (p- value) sebesar
0,000. Jika dibandingkan nilai alpha 0,05 maka nilai p < alpha 0,05. Dengan demikian,
hipotesis pertama yang dirumuskan dalam penelitian ini diterima.

2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H,)

Dari hasil pengujian hipotesis kedua (H;) diketahui bahwa tekanan beban kerja audit
berpengaruh tidak signifikan, namun arah hubungan sama dengan arah hipotesis yaitu negatif
terhadap kemampuan APIP dalam mendeteksi kecurangan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-
hitung sebesar -1,858 tetapi dengan nilai probabilitas (p) sebesar0,068. Berdasarkan kriteria uji
statistik t, karena nilai p = 0,068 > alpha 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua
yang dirumuskan dalam penelitian ini ditolak.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (Hs)

Selanjutnya dari hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) diketahui bahwa tekanan waktu
audit berpengaruh tidak signifikan terhadap kemampuan APIP dalam mendeteksi fraud. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 1,030 tetapi dengan nilai probabilitas (p) sebesar
0,307. Berdasarkan kriteria uji statistik t, karena nilai p = 0,307 > alpha 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang dirumuskan dalam penelitian ini ditolak.

PEMBAHASAN.
Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Kemampuan Mendeteksi Fraud bagi APIP
Inspektorat Provinsi Bengkulu.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel pengalaman auditmemiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan mendeteksi fraud. Hasil ini menunjukan
bahwa semakin berpengalaman seorang APIP pada Inspektorat Provinsi Bengkulu, maka akan
semakin baik kemampuan APIP dalam mendeteksi fraud. Hal ini sesuaidengan hasil pernyataan
responden bahwa bila seseorang telah lama bekerja sebagai APIP pada Inspektorat Provinsi
Bengkulu maka akan dapat meningkatkan kemampuannya dalam mendeteksi fraud. APIP juga
akan semakin baik kemampuannya dalam mendeteksi fraud bila telah banyak melakukan tugas
audit terhadap berbagai SKPD.

Dalam Theory Planned of Behavior menyatakan pada dasarnya sikap adalah kepercayaan
postif atau negatif untuk menampilkan suatu perilaku tertentu, sehingga intensi untuk berperilaku
ditentukan dari sikap. Fungsi dasar determinan perceived behavioral control berkaitan dengan
pengalaman masa lalu dan persepsi seseorang untuk menentukan perilakunya. Hasil penelitian ini
terbukti bahwa pengalaman masa lalu memengaruhi persepsi seseorang dalam melakukan suatu
perilaku termasuk perilaku skeptisisme professional seorang auditor.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan oleh Slamet (2012) yang menyatakan bahwa
pengalaman adalah keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh seseorang setelah mengerjakan
sesuatu hal. Pengalaman APIP akan terus meningkat seiring dengan makinbanyaknya penugasan
audit yang dilakukan. Semakin lama masa kerja dan pengalaman yang dimiliki APIP maka akan
semakin baik dan meningkat pula kualitas audit yang dihasilkan. Pengalaman audit adalah
pengalaman yang diperoleh auditor selama melakukan proses audit laporan keuangan baik dari
segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani (Suraida, 2005).
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa jika semakin berpengalaman APIP maka
akan semakin tinggi pula tingkat kemampuan mendeteksi fraud yang dilakukan oleh APIP
tersebut. Ini berarti bahwa APIP yang berpengalaman akan memiliki pengetahuan tentang
kekeliruan dan kecurangan yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan kinerja yang lebih
baik dalam mendeteksi kasus-kasus kecurangan. Kemampuan mendeteksi kecurangan APIP akan
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semakin baik dengan banyaknya penugasan audit terhadap berbagai macam SKPD/auditee, serta
dengan lamanya masa kerja sebagai tenaga APIP.

Pengaruh Tekanan Beban Kerja Audit terhadap Kemampuan Mendeteksi Fraud bagi
APIP Inspektorat Provinsi Bengkulu.

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dapat diketahui bahwa variabel tekanan beban
kerja audit berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap kemampuan APIP dalam
mendeteksi fraud. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika beban kerja APIP tinggi dan banyak
tugas-tugas yang harus diselesaikannya atau sebaliknya ketika beban kerja APIP rendah dan
sedikitnya tugas-tugas yang harus diselesaikannya maka tidak menurunkan maupun
meningkatkan kemampuan APIP Inspektorat Provinsi Bengkulu dalam mendeteksi kekeliruan
(error) atau kecurangan (fraud). Dalam melaksanakan proses audit, beban kerja dapat dilihat
dari banyaknya jumlah SKPD dan program kegiatan SKPD yang harus ditangani oleh seorang
APIP serta keterbatasan waktu pengerjaannya.

Hasil penelitian ini tidak mendukung Theory Of Cognitive Dissonance yang
menyatakan bahwa pada dasarnya manusia bersifat konsisten dan akan cenderung mengambil
sikap-sikap yang tidak bertentangan satu sama lain, serta menghindari melakukan tindakan
yang tidak sesuai dengan sikapnya. APIP akan mengalami disonansi kognitif apabila timbul
ketidakkonsistenan pada dirinya apabila merasa tertekan maupun tidak tertekan. Semakin
tinggi tekanan beban kerja audit maka akan semakin rendah kemampuan mendeteksi fraud,
ini berarti apabila tekan beban kerja semakin meningkat, maka akan menurunkan kemampuan
APIP dalam mendeteksi fraud, akan tetapi apabila tekanan beban kerja audit diturunkan maka
akan menaikkan kemampuan APIP mendeteksi fraud. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
responden yang menyatakan bahwa semakin banyak jumlah SKPD/auditee yang diaudit dapat
menjadikan seorang APIP kurang maksimal dalam mendeteksi kecurangan. Kemudian
semakin banyak jumlah kegiatan di SKPD/auditee yang diaudit menyebabkan APIP dapat
bertindak tidak sesuai prosedur dengan mengabaikan hal-hal kecil. Jumlah semua
kegiatan/tugas merupakan beban kerja yang harus diselesaikan oleh seorang APIP selama
periode tertentu dalam keadaan normal yang diukur dengan hari pengawasan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Theory Of Cognitive Dissonance karenaketika
beban kerja APIP tinggi dan banyak tugas-tugas yang harus diselesaikannya atau sebaliknya
ketika beban kerja APIP rendah dan sedikitnya tugas-tugas yang harus diselesaikannya maka
tidak menurunkan maupun meningkatkan kemampuan APIP Inspektorat Provinsi Bengkulu
dalam mendeteksi kekeliruan (error) atau kecurangan (fraud). Berdasarkan uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa terkadang banyaknya SKPD serta jumlah program dan kegiatan dalam
sebuah SKPD akan mempengaruhi bagaimana seorang APIP membagi waktunya dalam
melakukan proses audit. Sementara kemampuan mendeteksi fraud akan sangat berpengaruh
terhadap bagaimana kegiatan audit yang akan dilakukan. Tetapi dalam hal ini, seorang APIP
harus tetap menjaga profesionalismenya dalam melakukan audit dan terus berusaha untuk
meningkatkan kemampuannya dalam mendeteksi fraud.

Pengaruh Tekanan Waktu Audit terhadap Kemampuan Mendeteksi Fraud bagi APIP
Inspektorat Provinsi Bengkulu.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa variabel tekanan waktu audit
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kemampuan APIP dalam mendeteksi fraud.
Hasil ini bermakna bahwa dengan keterbatasan waktu yang diberikan dalam melakukan dan
melaksanakan tugas audit, APIP tetap bekerja dengan baik dan menyelesaikan tugas audit tepat
pada waktunya tanpa mengurangi kemampuan dalam mendeteksi fraud dengan mengatur waktu
secara efisien dan efektif. Penelitian ini tidak mendukung teori disonansi kognitif yang
menyatakan bahwa adanya disonansi akan menimbulkan ketidaknyamanan psikologis, hal ini akan
memotivasi seseorang untuk mengurangi disonansi tersebut dan mencapai konsonansi. Arti
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disonansi adalah adanya suatu inkonsistensi dan perasaan tidak suka yang mendorong orang untuk
melakukan suatu tindakan untuk keluar dari ketidaknyamanan tersebut dengan dampak-dampak
yang tidak dapat diukur. Akan tetapi dalam hal ini tekanan waktu justru mendorong dan
memberikan tantangan bagi APIP Inspektorat Provinsi Bengkulu untuk bekerja dengan lebih
giat, aktif, dan selektif dalam melakukan penilaian suatu informasi sehingga tetap dapat
menghasilkan kualitas audit yang baik dan secara tidak langsung tentunya berdampak positif bagi
kemampuan APIP dalam mendeteksi fraud. Sesuai dengan penyataan responden bahwa dengan
waktu yang terbatas, tugas yang diberikan dapat dikerjakan oleh APIP dengan sebaik-baiknya.

Kesimpulannya bahwa, dengan adanya keterbatasan waktu APIP dalam melaksanakan tugas
auditnya tetap memiliki kemampuan mendeteksi fraud dengan mengatur waktu secara efisien dan
efektif sehingga dapat menyelesaikan tugas audit tepat pada waktunya. Ini berarti bahwa APIP
yang bekerja pada tekanan waktu audit tetap akan bekerja dengan baik dan menggunakan waktu
audit dengan sebaik mungkin. APIP harus dapat menyikapi waktu yang diberikan dalam
melakukan audit untuk mendeteksi kecurangan. APIP yang merasa terbeban karena waktu yang
tidak realistis mungkin saja dapat dengan mudah percaya dengan informasi dan pernyataan yang
diberikan oleh SKPD/auditee. Meskipun berada dibawah tekanan waktu APIP tetap harus cermat
dalam memeriksa laporan, informasi yang disajikan dan pernyataan oleh SKPD/auditee tidak
diterima begitu saja, tetapi harus diselidiki kebenarannya.

Pengaruh Pengalaman Audit, Tekanan Beban Kerja Audit dan Tekanan Waktu Audit
terhadap Kemampuan dalam Mendeteksi Fraud bagi APIP Inspektorat Provinsi Bengkulu

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa, secara simultan pengalaman audit, tekanan
beban kerja audit dan tekanan waktu audit berpengaruh terhadap kemampuan dalam mendeteksi
fraud. Kesimpulannya bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu kemampuan mendeteksi fraud (Y).
Hal tersebut berarti jika Pengalaman Audit (X1) mengalami kenaikan serta Tekanan Beban Kerja
Audit (X2) dan Tekanan Waktu Audit (X3) secara bersama-sama diturunkan maka akan
berdampak pada kenaikan Kemampuan Mendeteksi Fraud (), sebaliknya jika Pengalaman Audit
(X1) mengalami penurunan serta Tekanan Beban Kerja Audit (X2) dan dan Tekanan Waktu Audit
(X3) secara bersama-sama dinaikkan maka akan berdampak pada penurunan Kemampuan
Mendeteksi Fraud (Y).

Implikasi Hasil penelitian
Pengalaman Audit

Pengalaman APIP pada Inspektorat Provinsi Bengkulu harus semakin ditingkatkan
diantaranya melalui:

1. Peningkatan keahlian dengan mengikut sertakan APIP dalam setiap pelatihan-pelatihan;

2. Peningkatan intensitas penugasan pengawasan bagi APIP agar dapat meningkatkan
kemampuannya dalam mendeteksi fraud, karena semakin banyak pengalaman dibidang
pengawasan seorang APIP, maka semakin tinggi pula kemampuannya dalam mendeteksi fraud.
Demikian pula sebaliknya semakin sedikit pengalaman dibidang pengawasan seorang APIP semakin
rendah pula kemampuannya dalam mendeteksi fraud.

3. Pemberian tugas audit yang merata bagi seluruh APIP yang ada di Inspektorat Provinsi
Bengkulu, agar seluruh APIP yang ada dapat memiliki pengalaman dan pengetahuan audit yang
sama dalam mendeteksi fraud.

Beban Kerja Audit
Yang harus dilakukan Inspektorat Provinsi Bengkulu terhadap adanya tekanan beban kerja
audit ini adalah:
1. Menambah personil tenaga APIP yang bersertifikasi dimana pegawai fungsional auditor
berjumlah 45 orang serta pegawai fungsional P2UPD sebanyak 23 orang yang masih kurang
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4,
5. Perlu adanya kejelasan peran antar APIP.

untuk melakukan tugas pengawasan terhadap kegiatan pengelolaan keuangan daerah pada
SKPD yang semakin banyak dan kompleks.

. Agar tidak terlalu sering melakukan mutasi pegawai ke instansi lain diluar tupoksinya sebagai

APIP;

Penempatan pegawai baru pada Inspektorat Provinsi Bengkulu, harus didasarkan pada
sertifikasi jabatan fungsional dan kompetensi bidang keahlian khusus, seperti sarjana akuntansi,
sarjana ekonomi dan harus dibarengi dengan diklat (pendidikan dan pelatihan) khusus terkait
dengan keuangan daerah.

Membuat skedul kerja/prioritas pekerjaan bagi APIP.

Tekanan Waktu Audit

Yang dapat dilakukan Inspektorat Provinsi Bengkulu terhadap tekanan waktu audit ini

adalah:

1.

2.

Memberikan waktu penugasan pengawasan yang disesuaikan dengan luas lingkupaudit yang
ditugaskan kepada APIP.

APIP juga sebaiknya mempunyai daftar kegiatan dalam melakukan dan melaksanakan audit
untuk dapat mengatur waktu secara efisien dan efektif.

Kesimpulan

1.

2.

3.

Pengalaman audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan APIP dalam
mendeteksi fraud.

Tekanan waktu audit berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kemampuan APIP
dalam mendeteksi fraud.

Secara simultan pengalaman audit, tekanan beban kerja audit, tekanan waktu audit secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mendeteksi kecurangan (fraud).

Saran

1.

Dari hasil penelitian dan kesimpulan diatas, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:
Penelitian ini hanya melibatkan satu institusi saja, yaitu Inspektorat Provinsi Bengkulu dan
kesimpulan yang diambil mungkin hanya berlaku pada Inspektorat Provinsi Bengkulu dan
tidak dapat digeneralisasikan ke Inspektorat se-Indonesia. Sebaiknya peneliti selanjutnya
dapat melibatkan Institusi Inspektorat yang ada di Kabupaten/Kota agar dapat di
generalisasikan.

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan kuesioner, sehingga masih ada
kemungkinan kelemahan—kelemahan yang ditemui, seperti jawaban yang tidak cermat,tidak serius dan
responden yang menjawab asal-asalan dan tidak jujur serta pertanyaan yang kurang lengkap atau
kurang dipahami oleh responden, peneliti selanjutnya hendaknya juga menggunakan wawancara
mendalam (deep interview)sehingga informasi yang didapat lebih akurat dan lengkap.

Variabel yang digunakan untuk mengukur pengaruhnya terhadap kemampuanmendeteksi fraud
pada penelitian ini hanya sebatas pengaruh pengalaman audit, tekanan beban kerja audit,
tekanan waktu audit sehingga masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan mendeteksi fraud.

Perlu adanya penambahan lagi tenaga APIP yang bersertifikasi

Peran Pengendalian Internal SKPD perlu ditingkatkan lagi

Pengalaman seorang APIP harus terus ditingkatkan misalnya dengan cara mengikuti pelatihan-
pelatihan di bidang audit, selain itu para auditor junior hendaknya lebih sering dilibatkan
dalam tugas audit yang kompleks sehingga akan lebih berpengalaman dalam bidang audit.

. Adanya pembagian tugas pengawasan yang merata bagi seluruh APIP yang ada pada

Inspektorat Provinsi Bengkulu

Merencanakan waktu penugasan audit seharusnya bagian perencanaan pada Inspektorat
Provinsi Bengkulu dapat mempertimbangkan kompleksitas tugas APIP dengan tidak membuat
perencanaan waktu yang terlalu ketat dan terlalu longgar.
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